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Abstrak. Penelitian ini adalah penelitian One Group 
Pretest-Posttest Design yang bertujuan untuk 
mengetahui keefektifan model pembelajaran kooperatif 
tipe picture and picture dalam penguasaan kosakata 
bahasa Mandarin siswa kelas VII SMP Frater Makassar. 
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah keefektifan 
model pembelajaran kooperatif tipe picture and picture 
sedangkan variabel terikat pada penelitian ini adalah 
penguasaan kosakata bahasa Mandarin. Populasi dalam 
penelitian ini adalah siswa kelas VII SMP Frater Makassar 
dengan jumlah keseluruhan kelas sebanyak delapan 
kelas dengan jumlah siswa 250 siswa. Sampel penelitian 
ini adalah sampel acak (random sampling). Dari delapan 
kelas terpilih kelas VII A sebagai kelas eksperimen dan 
kelas VII B sebagai kelas kontrol dengan jumlah siswa 
masing-masing 30 orang. Data hasil penelitian ini 
diperoleh dengan memberikan pre-test dan post-test 
tertulis dengan materi “Perkenalan”. Hasil perhitungan 
uji-t pada taraf signifikan 0.05 diperoleh nilai thitung = 6.22 
dimana lebih besar dari ttabel 2.002, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe 
picture and picture efektif dalam penguasaan kosakata 
bahasa Mandarin pada siswa kelas VII SMP Frater 
Makassar. Penerapan model pembelajaran kooperatif 
tipe picture and picture dapat meningkatkan 
pembelajaran kosakata bahasa Mandarin pada siswa, 
sebab model ini merupakan salah satu model yang 
edukatif yang menjadikan gambar sebagai media dalam 
proses pembelajaran sehingga mampu menarik 
perhatian dan minat siswa dalam penguasaan kosakata 
bahasa Mandarin. 

Kata Kunci: Keefektifan, Tipe Picture and Picture, 
Kosakata Bahasa Mandarin.     
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Abstract. This research is a One Group Pretest-
Posttest Design study which aims to determine the 
effectiveness of the picture and picture cooperative 
learning model in the mastery of Mandarin 
vocabulary for seventh grade students of SMP 
Frater Makassar. The independent variable in this 
study is the effectiveness of the picture and picture 
type of cooperative learning model, while the 
dependent variable in this study is the mastery of 
Mandarin vocabulary. The population in this study 
were students of class VII SMP Frater Makassar with 
a total of eight classes with a total of 250 students. 
The research sample is random sample (random 
sampling). Of the eight classes, VII A was selected 
as the experimental class and VII B as the control 
class, with 30 students each. The data from this 
research were obtained by providing a written pre-
test and post-test with the material "Introduction". 
The result of t-test calculation at the significant level 
of 0.05 obtained the value of tcount = 6.22, which is 
greater than ttable 2.002, so it can be concluded 
that the picture and picture type of cooperative 
learning model is effective in mastering Mandarin 
vocabulary in class VII students of SMP Frater 
Makassar. The application of the picture and picture 
type of cooperative learning model can improve the 
learning of Chinese vocabulary in students, because 
this model is an educational model that makes 
pictures as a medium in the learning process so that 
it can attract students' attention and interest in 
mastering Mandarin vocabulary. 
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PENDAHULUAN 

Bahasa merupakan alat komunikasi yang berperan penting dalam 
kehidupan masyarakat. Dalam berkomunikasi dengan masyarakat dunia, tentu 
membutuhkan bahasa Internasional. Oleh karena itu di era globalisasi ini, 
pembelajaran bahasa Asing sangat penting untuk dikembangkan. Pada era 
globalisasi saat ini, bahasa Asing khususnya bahasa Mandarin sangat penting 
dipelajari karena banyaknya perusahaan asing yang telah masuk ke Indonesia, 
terutama perusahaan asing dari China (Junaeny, 2020; Elmira et al., 2020). 

Bahasa Mandarin merupakan bahasa yang tidak mudah untuk dipelajari. 
Oleh karena itu, untuk bisa menguasai bahasa Mandarin, akan terlebih dahulu 
menghafal atau menguasai kosakata, hal tersebut dikarenakan kosakata merupakan 
perbendaharaan kata yang menjadi dasar seseorang untuk dapat berbahasa, 
keterampilan berbahasa seseorang bergantung kepada kuantitas dan kualitas 
kosakata yang dimilikinya (Tarigan, 2011:2), yang artinya semakin banyak kosakata 
yang dimiliki seseorang maka semakin baik pula kemampuan berbahasanya. 
Penelitian yang mengkaji terkait kosa kata telah dilakukan oleh beberapa peneliti 
sebelumnya (Mawaresna & Anwar, 2020; Selviana et al., 2020). 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di SMP Frater Makassar 
diperoleh informasi bahwa tingkat penguasaan kosakata bahasa Mandarin siswa di 
SMP Frater Makassar masih sangat rendah mengingat mereka masih pemula. 
Walaupun ada beberapa siswa diantara mereka yang merupakan keturunan 
Tionghoa, mereka hanya mengetahui beberapa kosakata, sesuai dengan 
percakapan yang mereka dengar di rumah. 

Adapun penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah penelitian 
yang dilakukan oleh Fansury, A.H., & Januarty, R. (2017) yang menunjukkan bahwa 
terdapat peningkatan yang signifikan pada peningkatan kemampuan kosakata 
siswa, dengan perolehan nilai rata-rata kelas eksperimen 80,33 dibanding dengan 
kelas kontrol 76,67. Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Sasadhara, A. (2012) 
yang menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif yang dapat meningkatkan 
penguasaan kosakata bahasa Jepang siswa, dengan perolehan nilai rata-rata kelas 
eksperimen 89,38 dibanding kelas kontrol 68,54. Penelitian lainnya dilakukan oleh 
Sudarsana, I.W., Adnyani, K.E.K & Suartini, N.N. (2018) yang menunjukkan bahwa 
terdapat peningkatan penguasaan kosakata bahasa Jepang siswa dengan 
pemerolehan pada siklus I meningkat dari 14% menjadi 53% dan pada siklus 2 
meningkat menjadi 92%. 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen yang digunakan untuk 
mengetahui keefektifan pembelajaran pada kelas eksperimen yang telah diberi 
perlakuan dan pada kelas kontrol yang tidak diberi perlakuan. Penelitian ini 
digunakan dengan menggunakan desain One Group Pretest-Posttest Design dimana 
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol dipilih melalui penarikan sampel. 
Setelah itu kedua kelompok tersebut diberi pre-test. Kelompok eksperimen diberi 
perlakuan dengan menggunakan model pembelajaran Picture and Picture, 
sedangkan kelompok kontrol tidak diberi perlakuan, setelah itu kedua kelompok 

Fansury
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tersebut diberi post-test kemudian hasil pre-test dan post-tes dibandingkan. Adapun 
desain penelitian tersebut digambarkan sebagai berikut: 

One Group Pre-test-Posstest Design 
O1 X O2 

O3  O4 

  (Sugiyono, 2011:112) 

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII SMP Frater Makassar 
dengan jumlah keseluruhan kelas sebanyak delapan kelas dengan jumlah siswa 
sebanyak 250 siswa. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 30 siswa untuk kelas 
eksperimen dan 30 siswa untuk kelas kontrol yang dipilih dengan teknik sampel 
acak (random sampling). Model pembelajaran dalam penelitian ini adalah model 
pembelajaran Picture and Picture dalam penguasaan kosakata. Melalui pembelajaran 
ini siswa diharapkan mampu menguasai kosakata melalui model pembelajaran 
Picture and Picture karena telah dibuat sedemikian rupa dan siswa akan langsung 
mengurutkan gambar-gambar yang telah diberikan menjadi urutan yang logis. 
Sedangkan penguasaan kosakata melalui model pembelajan Picture and Picture  ini 
ialah kemampuan siswa menyusun gambar-gambar dalam urutan yang logis dan 
dapat menjelaskannya dengan alasan-alasan yang logis pula, yang telah disesuaikan 
dengan tujuan pembelajaran dan indikator yang disusan berdasarkan K13 yang 
berlaku disekolah tersebut. 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini berupa observasi aktif 
(active participation)  dan tes dengan Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini 
berbentuk tes pilihan ganda, tes mencocokkan kata dengan gambar, tes 
mengartikan kosakata, tes mengelompokkan kata dan tes kalimat sederhana. 
Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah analisis deskriptif 
untuk menentukan nilai rata-rata, simpangan baku serta varians dengan rumus: 
Rumus mencari rata-rata: 

�̅� = 
∑fi.xi

∑fi
 

Rumus mencari simpangan baku: 

 S = √
∑𝑓𝑖.(𝑋𝑖−�̅�)2

𝑛−1
 

Rumus mencari varians: 

𝑆2 =  
∑𝑓𝑖. (𝑋𝑖 − �̅�)2

(∑𝑓𝑖) − 1
  

(Supardi, 2013:17) 

Analisis inferensial untuk menguji hipotesis dengan menggunakan uji-t. Uji-t 
dilakukan untuk mengetahui apakah H0 ditolak atau diterima serta H1 ditolak atau 
diterima. Adapun kriteria pengujian sebagai berikut: 
a. Terima H1 jika thitung > ttabel dan 
b. Terima H0 jika thitung < ttabel 
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Rumus uji-t 

t = 
�̅�1− �̅�2

√
(𝑛1−1)𝑠1 

2 +(𝑛2−1)𝑠2
2

𝑛1 + 𝑛2−2
(

1

𝑛1
+

1

𝑛2
)

 

(Arifin,2014.287) 

Sebelum melakukan pengujian hipotesis terlebih dahulu melakukan uji 
homogenitas guna mengetahui apakah kelas kontrol dan kelas eksperimen 
homogen atau tidak. Adapun uji homogenitas ini dilakukan dengan uji F dengan 
rumus: 

F = 
𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛 𝑡𝑒𝑟𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟

𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛 𝑡𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙
 

(Supardi,2013：143) 
Kemudian dilakukan uji normalitas dengan menggunakan uji chi square 

dengan rumus: 

𝑋2 =  ∑
(𝑓𝑜 − 𝑓ℎ)2

𝑓ℎ
 

(Sugiyono, 2011:2107) 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pembelajaran pengusaan kosakata bahasa Mandarin siswa dibagi ke dalam 
dua bagian yaitu pertama, pembelajaran penguasaan kosakata bahasa Mandarin 
siswa dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe picture and 
picture. Pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe  
picture and picture diberikan pada siswa kelas VII A sebagai kelas eksperimen 
dengan jumlah siswa 30 orang. Semua siswa hadir dan telah melaksanakan 
pembelajaran dari awal sampai akhir. 

Kedua, pembelajaran penguasaan kosakata bahasa Mandarin siswa dengan 
menggunakan media ceramah. Pembelajaran tanpa menggunakan media ceramah 
ini diberikan pada siswa kelas VII B  sebagai kelas kontrol dengan jumlah siswa 30 
orang. Semua siswa hadir dan telah melaksanakan pembelajaran dari awal sampai 
akhir. Jadi, jumlah sampel secara keseluruhan adalah 60 orang siswa yang terbagi 
dalam dua kelas yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

Nilai rata-rata (mean) dari 30 siswa adalah 58,9 dengan nilai tertinggi siswa 
adalah 82 dan nilai terendah adalah 34. Adapun distribusi frekuensi dan persentase 
nilai pre-test siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol sebagai berikut: 

Distribusi frekuensi dan persentase nilai pre-test siswa kelas eksperimen 
dengan kelas interval 6 dan rentangan 8 dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi dan Persentase Nilai Pre-test Kelas Eksperimen 

No. Interval Frekuensi Persentase 

1. 34-41 3 10% 
2. 42-49 5 16,67% 

3. 50-57 6 20% 

4. 58-65 5 16,67% 

5. 66-73 7 23,33% 
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6. 74-82 4 13,33% 
JUMLAH 30 100% 

 
Data frekuensi dari persentasi nilai pre-test kelas eksperimen pada tabel 4.1 

di atas menunjukkan bahwa dari 30 siswa terdapat 3 siswa (10%) memperoleh nilai 
dengan rentangan antara 34-41, 5 siswa ( 16,67%) memperoleh nilai dengan 
rentangan antara 42-49, 6 siswa (20%) memperoleh nilai dengan rentangan antara 
50-57, 5 siswa (16,67%) memperoleh nilai dengan rentangan antara 58-65, 7 siswa 
(23,33%) memperoleh nilai rentangan antara 66-73, 4 siswa (13,33%) memperoleh 
nilai rentangan antara 74-82. 

Berdasarkan data tersebut, dapat disimpulkan bahwa siswa masih 
mengalami kesulitan dalam penguasaan kosakata bahasa Mandarin. 

Lebih jelasnya dapat dilihat pada sebaran data berdasarkan daftar distribusi 
frekuensi pada histogram berikut ini: 

Grafik 1. Frekuensi Nilai Pre-test Kelas Eksperimen  

 

Distribusi frekuensi dan persentase nilai pre-test siswa kelas kontrol dengan 
kelas interval 6 dan rentangan 7 dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

Tabel 2. Distribusi Frekuensi dan Persentase Nilai Pre-test Kelas Kontrol 

No. Interval Frekuensi Persentase (%) 
1. 32-38 5 16,67% 

2. 39-45 7 23,33% 

3. 46-52 4 13,33% 

4. 53-59 3 10% 

5. 60-66 6 20% 

6. 67-76 5 16,67% 

Jumlah 30 100% 

Data frekuensi daripersentase dari nilai pre-test kelas kontrol pada tabel 4.2 
di atas menunjukkan bahwa dari 30 siswa terdapat 5 siswa (16,67%) memperoleh 
nilai dengan rentangan antara 32-38, 7 siswa (23,33%) memperoleh nilai dengan 
rentangan antara 39-45, 4 siswa (13,33%) memperoleh nilai dengan rentangan antara 
46-52, 3 siswa (10%) memperoleh nilai dengan rentangan antara 53-59, 6 siswa (20%) 
memperoleh nilai dengan rentangan antara 60-66, 5 siswa (16.67%) memperoleh 
nilai dengan rentangan antara 67-76. 

Lebih jelasnya dapat dilihat pada sebaran data berdasarkan daftar distribusi 
frekuensi pada histogram berikut: 

 

0

10

33.5 41.5 49.5 57.5 65.5 73.5

Kelas Interval 



Model Pembelajaran Picture And Picture – Nurul E. P., et al.   (18-26)     23 
 

Grafik 2. Frekuensi Nilai Pre-test Kelas Kontrol (X.A) SMA Pesantren Tarbiyah 
Takalar 

 

Hasil uji homogenitas data pre-test pada kelas eksperimen dan kelas kontrol 
menunjukkan bahwa Fhitung lebih kecil dari Ftabel (1.02 < 5.05). Sehingga dapat 
dinyatakan bahwa hasil uji homogenitas pre-test kedua kelas tersebut homogen. 

Hasil uji normalitas data pre-test pada kelas eksperimen dan kelas kontrol 
menunjukkan bahwa X2hitung keduanya lebih kecil dari X2tabel (tabel harga chi square). 
Pada kelas eksperimen X2hitung 3.6809 < X2tabel 11.07 dan pada kelas kontrol X2hitung 
6.82 < X2tabel 11.07. Sehingga dapat dinyatakan bahwa hasil uji normalitas pre-test 
kedua kelas tersebut normal. 

Proses pembelajaran pada kelas eksperimen dan kelas kontrol dilaksanakan 
dengan memberikan treatment berupa penggunaan model pembelajaran kooperatif 
tipe picture and picture  pada kelas eksperimen dan penggunaan metode ceramah 
pada kelas kontrol. Kemudian diberikan tes akhir post-test dengan soal yang 
berbeda dari tes awal pre-test. 

Hasil tes akhir post-test pada kelas eksperimen dan kelas kontrol berbeda. 
Nilai rata-rata (mean) pada kelas eksperimen adalah 80.73 dengan niali tertinggi 
adalah 92 dan nilai terendah adalah 64.Sedangkan nilai rata-rata (mean) pada kelas 
kontrol adalah 70.1 dengan nilai tertinggi adalah 84 dan nilai terendah adalah 60. 
Adapun distribusi frekuensi dan persentase nilai pre-test siswa kelas eksperimen dan 
kelas kontrol sebagai berikut: 

Distribusi frekuensi dan persentase nilai post-test siswa kelas eksperimen 
dengan kelas interval 6 dan rentangan 5 dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

Tabel 3. Distribusi Frekuensi dan Persentase Nilai Post-test Kelas Eksperimen 

No. Interval Frekuensi Persentase (%) 

1. 64-68 2 6.66% 

2. 69-73 3 10% 

3. 74-78 6 20% 

4. 79-83 8 26,67% 

5. 84-88 5 16.67% 

6. 89-92 6 20% 

Jumlah 30 100% 
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Data frekuensi dari persentase nilai post-test kelas eksperimen pada tabel 
4.3 di atas menunjukkan bahwa dari 30 siswa terdapat 2 siswa (6,66%) memperoleh 
nilai dengan rentangan antara 64-68, 3 siswa (10%) memperoleh nilai dengan 
rentangan antara 69-73, 6 siswa (20%) memperoleh nilai dengan rentangan antara 
74-78, 8 siswa ( 26.67%) memperoleh nilai dengan rentangan antara 79-83, 5 siswa 
(16,67%) memperoleh nilai dengan rentangan antara 84-88, 6 siswa (20%) 
memperoleh nilai dengan rentangan antara 89-92. 

Berdasarkan data tersebut, dapat disimpulkan bahwa penguasaan kosakata 
bahasa Mandarin siswa kelas VII A sebagai kelas eksperimen mengalami 
peningkatan setelah diberi treatment (perlakuan) dengan menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe picture and picture. 

Lebih jelasnya dapat dilihat pada selebaran data berdasarkan daftar 
distribusi frekuensi pada histogram berikut ini: 

Grafik 3. Frekuensi Nilai Post-test Kelas Eksperimen 

 
 

Distribusi frekuensi dan persentase nilai post-test siswa kelas kontrol 
dengan kelas interval 6 dan rentangan 4 dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

Tabel 4. Distribusi Frekuensi dan Persentase Nilai Post-test Kelas Kontrol 

No. Interval Frekuensi Persentase (%) 

1. 60-63 6 20% 

2. 64-67 6 20% 

3. 68-71 8 26,67% 

4. 72-75 2 6,67% 

5. 76-79 4 13,33% 

6. 80-84 4 13,33%  

Jumlah 30 100% 

 
Data frekuensi dari persentase nilai post-tes kelas kontrol pada tabel 4.4 di 

atas menunjukkan bahwa dari 30 siswa terdapat 6 siswa (20%) memperoleh nilai 
dengan rentangan antara 60-63, 6 siswa (20%) memperoleh nilai dengan rentangan 
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antara 64-67, 8 siswa (26,67%) memperoleh nilai dengan rentangan antara 68-71, 2 
siswa (6,67%) memperoleh nilai  dengan rentangan antara 72-75, 4 siswa (13,33%) 
memperoleh nilai dengan rentangan antara 76-79, 4 siswa (13,33%) memperoleh nilai 
dengan rentangan antara 80-84. 

Lebih jelasnya dapat dilihat pada sebaran data berdasarkan daftar distribusi 
frekuensi pada histogram berikut ini: 

Grafik 4. Frekuensi Nilai Post-test Kelas Kontrol 

 

Hasil analisis di atas kemudian dilanjutkan dengan uji hipotesis atau sering 
disebut dengan uji-t. Hasil uji-t pada penelitian ini menunjukkan bahwa thitung lebih 
besar dari ttabel (6.22 > 2.002) dengan taraf signifikan 0,05. Berdasarkan kriteria 
pengujian hipotesis bahwa terima H1 jika thitung lebih besar dari ttabel dan terima H0 

jika thitung lebih kecil dari ttabel. Maka H1 dalam penelitian ini berbunyi penggunaan 
model pembelajaran kooperatif tipe picture and picture  efektif dalam penguasan 
kosakata bahasa Mandarin siswa kelas VII SMP Frater Makassar diterima. Dengan 
diterimanya H1, maka dapat dikatakan penggunaan penggunaan model 
pembelajaran kooperatif tipe picture and picture efektif  dalam penguasan kosakata 
bahasa Mandarin siswa kelas VII SMP Frater Makassar. 

KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan, dapat disimpulkan  

bahwa: 
1. Pada penguasaan kosakata pada kelas eksperimen dengan menggunakan 

model pembelajaran kooperatif tipe picture and picture. Setelah dibarikan 
treatment kemampuan penguasaan kosakata bahasa Mandarin siswa 
mengalami peningkatan. hal ini dapat dilihat dari nilai rata-rata (mean) pre-test 
siswa sebanyak 58.9 dan nilai tes akhir (post-test) siswa, dengan nilai rata-rata 
(mean) post-test sebanyak 80.73. dengan menggunakan model pembelajaran 
kooperatif tipe picture and picture, siswa lebih baik dalam penguasaan kosakata 
bahasa Mandarin. Karena guru memberikan gambar-gambar yang mampu 
menarik perhatian dan minat siswa dalam penguasaan kosakata bahasa 
Mandarin. Jadi, penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe picture and 
picture sangat baik digunakan karena dapat meningkatkan pembelajaran 
kosakata bahasa Mandarin pada siswa. 

2. Pada penguasaan kosakata pada kelas kontrol. Nilai rata-rata (mean) pre-test 
siswa sebanyak 52.28. dan nilai test akhir (post-test) siswa dengan niali rata-rata 
(mean) post-test sebanyak 70.1. 
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3. Dalam penguasaan kosakata bahasa Mandarin yang menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe picture and picture dalam penguasaan kosakata 
terlihat lebih baik dari pada pembelajaran menggunakan model ceramah. Hasil 
tersebut dapat dibuktikan dengan analisis data yang telah dilakukan dengan 
hasil uji-t denga thitung diperoleh dari mean eksperimen post-test (80.73) 
dikurangi mean kelas kontrol post-test (70.1), dibagi Sgab (7.12), kuadrat 2 dibagi 
hasil jumlah seluruh sampel (60) dengan hasil kuadrat (0.24), dengan hasil 
jumlah thitung yaitu (6.22) yang menunjukkan bahwa thitung 6.22 > ttabel 2.002 pada 
taraf signifikan 0.05 sehingga H1 dinyatakan diterima dan H0 dinyatakan ditolak, 
yang berarti model pembelajaran kooperatif tipe picture and picture efektif 
dalam penguasaan kosakata bahasa Mandarin. 
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